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• A). Al-Hadits yaitu :
Apa - apa yang disandarkan kepada
nabi shallallahu ‘alaihi wasallam baik
berupa “Ucapan” maupun “Perbuatan”
maupun “Pengakuan” maupun
“Shifat”.

• Dan hadits terbagi menjadi 2 (dua) : “ رتِاوَتَمُ ” (Mutawatir) dan “ دٌاحَآ ” (Ahad).

• Dan “ دٌاحَآ ” (Ahad) dari sisi penukilannya terbagi menjadi 3 (tiga) : 
“ رٌوهُشمَ ” (Masyhur), “ زٌیزِعَ ” (‘Aziz) dan “ بٌیرِغَ ” (Gharib).

• B). Hadits “ دٌاحَآ ” (Ahad) ditinjau dari sisi kekuatan sanadnya terbagi menjadi 2 (dua)
yaitu :

1). “ لٌوبُقمَ ” (diterima). 
2). “ دٌودُرمَ ” (ditolak).

• 1). Yang “ لٌوبُقمَ ” (diterima) terbagi menjadi 2 (dua) :

Pertama. 
“ حٌیحِصَ ” (shahih). 
Ini terbagi menjadi 2 (dua) : 
Shaih Li Dzatih dan Shahih Li Ghairih.

• Kedua. 
“ نٌسَحَ ” (hasan). 
Ini juga terbagi menjadi dua : 
Hasan Li Dzatih dan Hasan Li Ghairih.

• 2). Dan yang “ دٌودُرمَ ” (ditolak) juga terbagi menjadi 2 (dua) :

• Pertama. 
“ فِعَّضلا فُیفِخَ  ”(dha’if yang ringan). 
Dha’if jenis ini bisa menjadi penguat.

http://el-atsar.blogspot.com/2015/07/11-kesimpulan-dari-sepuluh-pertemuan.html
http://4.bp.blogspot.com/-R1d4SXziZzU/VaF_n1qz-BI/AAAAAAAAARk/5qF5U2cXMts/s1600/011.jpg


• Kedua.
“ فِعَّضلا دُیدِشَ  ”(dha’if yang syadid). 
Dha’if jenis ini tidak bisa menjadi penguat. 
---------------------

TAMBAHAN FAIDAH BERKAITAN DENGAN HADITS DHA’IF.

Pada pertemuan ke-sepuluh, penulis ingin membawakan ucapan syaikh Ahmad
Syakir dan syaikh Al-Albani rahimahumallah berkaitan dengan hadits dha’if. Akan
tetapi dikarenakan halaman yang tidak memungkinkan, maka penulis memandang di
halaman ini insya Allah lebih munasib dan bersesuaian.

Dalam kitab “Al-Ba’itsul Hatsits” pada halaman 91. Kitab yang ada pada penulis
adalah cetakan Al-Jailul Jadid Nasyirun San’a. Berkata asy-syaikh Ahmad Syakir
rahimahullah :

ثٌیدِحَ هَُّنأَ  هِیلَعَ  عَلَِّطمُلا  مُهِویُ  نِایَبَلا  كَرتَ  َّنلأَِ  لٍاحَ ، ِّلكُ  يفِ  بٌجِاوَ  فِیعَِّضلا  ثِیدِحَلا  يفِ  فِعَّضلا  نَایَبَ  َّنأَ  هُارَأَ  يذَِّلاوَ 
كَلِاذَ مهِلِوقَ  ىلَإِ  عُجَریُ  نَیذَِّلا  ثِیدِحَلا  ءِامَلَعُ  نمِ  هُلَ  لُقِاَّنلا  نَاكَ  اذَإِ  صِاخَلا  عِوَّنلابِوَ  .حٌیحِصَ 

Pendapat yang aku pegang adalah : 
Sesungguhnya menjelaskan kelemahan pada suatu hadits yang dha’if adalah
merupakan suatu keharusan dalam segala keadaan. Karena apabila tidak
dijelaskan, hal tersebut akan memberikan sangkaan bagi orang yang mentelaah
seakan hadits lemah tersebut adalah hadits yang shahih.

Terlebih apabila yang menukilkan hadits tersebut adalah seorang ulama pakar dalam
bidang hadits, yang ucapannya adalah rujukan dalam hal tersebut (maka kewajiban
menjelaskan kelemahan hadits yang ia nukil adalah suatu keharusan yang
bermakna lebih_pent).

نعَ َّحصَ  امَبِ  َّلاإِ  دٍحَلأَِ  ةََّجحُ  لبَ لاَ  .ةِفَیعَِّضلا  ةِیَاوَِّرلابِ  ذِخلأَا  مِدَعَ  يفِ  اهَوِحنَوَ  لِامَعلأَا  لِئِاضَفَ  نَیبَوَ  مِاكَحلأَا  نَیبَ  قَرفَ  هَُّنأَوَ لاَ 
نٍسَحَ وأَ  حٍیحِصَ  ثٍیدِحَ  نمِ  مََّلسَ  هِیلَعَ وَ  اللهُا  ىَّلصَ  اللهِا  لِوسُرَ 

Dan sesungguhnya tidak ada perbedaan baik dalam masalah Ahkam (hukum-
hukum) maupun dalam masalah keutamaan amal dan yang semisalnya, (pendapat
yang aku pegang adalah_pent) tidak mengambil riwayat yang lemah. Bahkan tidak
ada argument bagi seorangpun melainkan hanya dari apa yang valid dari Rasul Allah
shallallahu ‘alaihi wasallam, baik hadits yang shahih maupun hasan.

Dan dalam “Takhrijul Kalimith Thayib” pada halaman 14. Kitab yang ada pada
penulis adalah cetakan Darul Kutub Ilmiyah. Berkata asy-syaikh Al-Albani
rahimahullah :

نَیبَوَ مِاكَحلأَا  ثِیدِاحَأَ  نَیبَ  انَدَنعِ  قَرفَ  لاَوَ  اهَفِعضَ ، نِایَبَ  نَودُ  ةِفَیعَِّضلا  ثِیدِاحَلأَا  نَمِ  ءٍيشَ  ةِیَاوَرِ  يفِ  لَهُاسََّتلا  ىرَنَ  انَسلَوَ 
عٌرشَ ُّلكُلا  ذِإِ  لِئِاضَفَلا ، ثِیدِاحَأَ 

Dan kami tidak memandang bolehnya bermudah-mudah dalam periwayatan sesuatu



dari hadits-hadits yang lemah tanpa menjelaskan kelemahannya. Dan bagi kami (hal
tersebut_pent) tidak ada perbedaan baik pada hadits-hadits ahkam maupun pada
hadits-hadits fadhail. Karena semua itu adalah perkara agama.

فِیعَِّضلا ثِیدِحَلابِ  هِیفِ  نُحنَ  امَیفِ  هُتُابَثإِ  دُارَیُ  فَیكَفَ  .اقًافَِّتإِ  تٍبِاثَ  ٍّصنَبِ  َّلاإِ  تُبَثیُ  لاَ  يٌعِرشَ ، مٌكحُ  بَابَحتِسلإِا  َّنأَ  مِولُعمَلا  نَمِوَ 

Sebagaimana diketahui bersama, sesungguhnya “ISTIHBAB” adalah suatu hukum
syar’i. Hal tersebut tidak boleh ditetapkan kecuali berdasarkan nash yang autentik
berdasarkan kesepakatan. Maka bagaimana ingin menetapkan hukum tersebut,
yang kita berada di dalamnya dengan suatu hadits yang dha’if ?!.

Dan dalam “Shahihul Jami’ush Shaghir Wa Ziyadatuh” 1/50 Maktabah Ar-Risalah.
Beliau rahimahullah juga berkata :

يفِ لاَوَ  تِاَّبحَتَسمُلا  لاَوَ  لِئِاضَفَلا  يفِ  لاَ  اقًلَطمُ ، هِبِ  لُمَعیُ  فَیعَِّضلا لاَ  ثَیدِحَلا  َّنأَ  هِیلَإِ ، سَاَّنلا  وعُدأَوَ  هِبِ ، اللهَا  نُیدِأَ  يذَِّلا  اذَهَوَ 
لُاقَیُ فَیكَفَ  كَلِاذَكَ ، نَاكَ  اذَإِوَ  .ءِامَلَعُلا  نَیبَ  هُفُرِعأَ  فٍلاَخِ  لاَبِ  حَوجُرمَلا  َّنَّظلا  دُیفِیُ  اََّمنإِ  فَیعَِّضلا  ثَیدِحَلا  َّنلأَِ  كَلِاذَ  .امَهِرِیغَ 

هِبِ لِمَعَلا  زِاوَجَبِ 

Dan inilah yang kami beragama kepada Allah dengannya. Dan mengajak manusia
kepadanya. Bahwa hadits yang lemah tidak boleh diamalkan secara muthlak, tidak
dalam fadhail dan tidak pula pada mustahabbat dan tidak pula pada selain
keduanya.

Yang demikian itu, karena hadits yang dha’if sesungguhnya memberikan faidah
“Zhan yang tidak bisa dirajihkan”. Tanpa ada perbedaan pendapat -
sepengetahuanku- di kalangan para ulama.

Apabila demikian, maka bagaimana dikatakan boleh mengamalkan hadits yang
dha’if ?!
_____________

Apa yang disampaikan oleh syaikh Ahmad Syakir dan syaikh Al-Albani
rahimahumallah adalah pendapat dan argument yang sangat kuat. Namun apa yang
disampaikan oleh syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah bahwa terdapat sejumlah
ulama yang membolehkan pada masalah fadhail atau masalah targhib dan tarhib
dengan syarat dan ketentuan sebagaimana telah dijelaskan, juga merupakan
pendapat yang mu’tamad. Wallahu a’lam. Wa baarakallahu fikum.

Ditulis oleh : 
Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary
Ahad - 12 - Juli - 2015 


	11). Kesimpulan Dari Sepuluh Pertemuan Sebelumnya.

